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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia menggunakan berbagai jenis komunikasi dalam aktivitas 

sehari-hari mereka. Setiap situasi komunikasi melibatkan unsur-unsur penting 

seperti komunikator (pihak yang mengirim pesan), konten pesan yang 

disampaikan, saluran komunikasi yang digunakan, penerima pesan, serta efek 

yang ditimbulkan. 

Komunikasi massa merupakan sebuah proses yang melibatkan institusi 

dan teknik-teknik di mana tim yang terampil menggunakan teknologi untuk 

memberikan simbol kepada audiens yang beragam. (Morissan et al., 2010: 7-

8). Pesan disebarkan melalui media massa dalam komunikasi massa. Media 

massa umumnya terbagi menjadi dua kategori utama: media cetak (koran dan 

majalah) dan media elektronik (radio, televisi, media daring, dan film). 

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat sering mengalami kelelahan 

dan kejenuhan akibat rutinitas, sehingga mereka mencari hiburan untuk 

mengatasi perasaan tersebut, salah satunya dengan menonton film. Sebagai 

jenis media massa, film bukan hanya menyajikan hiburan tetapi juga berperan 

sebagai media informasi yang mendalam karena menggunakan format audio 

visual. Penayangan film memiliki dampak yang signifikan, mempengaruhi 

persepsi penonton terhadap pesan yang disampaikan. Film selain berfungsi 

sebagai hiburan semata, tetapi juga memiliki aspek informatif, edukatif, dan 

persuasif. Trianton (2013: 21) menyebutkan bahwa ciri khas film yang 
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membedakannya dari media massa lainnya meliputi layar yang ditontonnya 

lebih lebar, teknik pengambilan videonya, kebutuhan akan pemfokusan yang 

maksimum, dan pengenalan akan karakternya.  

Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman 

(Kemkominfo, n.d.) film didefinisikan sebagai karya seni budaya yang 

berfungsi sebagai bagian dari pranata sosial dan media komunikasi massa. Film 

ini diproduksi sesuai dengan prinsip-prinsip sinematografi, baik dengan suara 

maupun tanpa suara, dan dapat ditayangkan kepada masyarakat. Walaupun 

definisi film bisa berbeda di setiap negara, pada intinya, salah satu jenis media 

atau alat komunikasi massa yang memiliki pengaruh besar dan luas adalah film 

(Vera, 2014: 91). 

Film, sebagai media komunikasi massa, sangat membantu 

menyampaikan kehidupan sosial masyarakat melalui kisah-kisah yang 

menggambarkan norma dan prinsip yang berlaku. Film juga merupakan studi 

yang relevan, menggunakan tanda-tanda ikonis untuk menggambarkan realitas 

kehidupan masyarakat saat ini, yang beragam jenisnya dan terus berkembang 

untuk memenuhi minat penonton dan memajukan industri perfilman. 

Oleh karena itu, peneliti akan mengundang siswa yang aktif dalam 

ekstrakurikuler jurnalistik di SMAN 1 Ngamprah untuk menonton bersama 

film Kill the Messenger. Film ini dianggap sebagai sumber informasi yang 

berharga bagi siswa dalam memperdalam pemahaman mereka terhadap dunia 

jurnalistik, karena film dapat berperan sebagai alat pembelajaran atau sarana 

pendidikan. Film Kill the Messenger dipilih berdasarkan preferensi penulis 
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dengan pertimbangan bahwa kontennya secara langsung relevan dengan tema 

jurnalistik investigatif yang ingin disoroti dalam penelitian ini. Tujuan dari 

pemilihan ini adalah untuk memberikan paparan yang mendalam tentang 

tantangan dan realitas yang dihadapi oleh jurnalis. Peneliti berharap pilihan ini 

tetap memberikan wawasan yang berguna bagi responden. 

Kill the Messenger merupakan film yang merinci perjalanan jurnalistik 

Gary Webb, seorang wartawan investigatif yang mengungkap keterlibatan 

pemerintah Amerika Serikat dalam perdagangan narkoba. Cerita ini terinspirasi 

dari serangkaian artikel yang ditulis oleh Webb pada tahun 1996 yang dikenal 

sebagai "Dark Alliance" yang dipublikasikan di San Jose Mercury News. 

Gary Webb, diperankan oleh Jeremy Renner, menyelidiki jejak dana 

yang digunakan oleh kelompok pemberontak di Amerika Tengah. Ia 

menemukan bahwa CIA secara tidak langsung mendukung perdagangan 

narkoba untuk mendanai aktivitas mereka. Artikel Webb menggambarkan 

bagaimana narkoba dijual di komunitas Amerika, menyebabkan reaksi publik 

yang signifikan dan menempatkan dirinya sebagai target utama oposisi. 

Pemerintah AS dan beberapa media besar menyerang Webb, mencoba 

menggugurkan keaslian temuan tersebut dan meruntuhkan reputasinya. Gary 

Webb menghadapi tekanan besar, baik secara profesional maupun pribadi. Film 

ini menggambarkan bagaimana kebenaran yang diungkap oleh seorang 

wartawan dapat membawanya ke dalam badai kontroversi dan konspirasi. 

Hal yang menarik serta alasan film ini penting untuk diteliti adalah tidak 

hanya menghadirkan sisi investigatif dalam jurnalisme, tetapi juga menyoroti 
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konflik etika yang dihadapi oleh wartawan ketika mereka berhadapan dengan 

kekuatan besar yang berusaha untuk meredam informasi yang dapat merugikan 

pemerintah atau kepentingan tertentu. Film ini memberikan sudut pandang 

yang kompleks tentang peran media dan dampaknya terhadap individu yang 

berani mengungkap kebenaran yang mungkin tidak nyaman. Tentu saja, ini 

dapat menjadi materi yang berharga bagi mereka yang tertarik mempelajari 

dunia jurnalistik. 

Peneliti memilih ekstrakurikuler jurnalistik di SMAN 1 Ngamprah 

karena semua anggotanya adalah siswa yang telah terlibat dan belajar tentang 

kegiatan media massa. Keterlibatan para siswa dalam ekstrakurikuler ini 

didasari oleh minat mereka terhadap jurnalistik. 

Peneliti menggunakan teori S-O-R (Stimulus, Organism, Response) 

yang diperkenalkan oleh Houland pada tahun 1953. Teori ini awalnya berasal 

dari bidang psikologi, namun kemudian diaplikasikan dalam studi komunikasi. 

Menurut teori ini, kualitas stimulus yang berkomunikasi dengan seseorang 

sebagai organisme (komunikan) itu akan memengaruhi perilaku mereka. 

Dalam hal ini, komunikasi dianggap sebagai proses aksi-reaksi di mana orang 

lain dimotivasi untuk memberikan tanggapan tertentu melalui kata-kata, isyarat 

non-verbal, atau simbol tertentu (Yasir, 2009). 

Model S-O-R menggambarkan bahwa komunikasi dapat berlangsung 

secara positif atau negatif. Misalnya, respons positif seperti tersenyum akan 

menghasilkan balasan yang sama, sementara respons negatif seperti tidak 

dihiraukan dapat menunjukkan reaksi negatif. 
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Menurut (Efendy, 2003), teori ini menekankan bahwa pesan yang 

disampaikan harus mampu membangkitkan minat dan pemahaman pada 

penerima pesan, sehingga mereka cepat menerima informasi tersebut dan pada 

akhirnya mengalami perubahan perilaku. Unsur utama dalam model 

komunikasi ini terdiri dari Pesan (Stimulus), Komunikan (Organism), dan Efek 

(Response), yang merupakan kunci untuk memahami bagaimana perubahan 

sikap terjadi melalui proses komunikasi. 

Penelitian ini bisa dipahami melalui teori Stimulus-Organism-Response 

(SOR). Teori ini menggambarkan komunikasi sebagai proses aksi-reaksi, di 

mana stimulus seperti narasi film, gambar-gambar visual, dan dialog karakter 

dapat merangsang respon tertentu dari penonton. Asumsinya, media seperti 

film dapat mempengaruhi penonton dengan cara yang bisa positif maupun 

negatif, tergantung pada bagaimana informasi disajikan dan diterima. Dalam 

konteks ini, film Kill the Messenger berperan sebagai stimulus, siswa 

ekstrakurikuler jurnalistik sebagai organism, dan respons-nya adalah minat 

mereka untuk mengejar karier sebagai jurnalis profesional. Bagaimana respons 

siswa terhadap film Kill the Messenger yang akan mempengaruhi minat 

mereka dalam mengejar karir sebagai jurnalis profesional adalah tujuan 

penelitian ini. 

Minat menurut (Mappiere, 1982: 62) adalah kumpulan sikap mental 

yang terdiri dari kecenderungan, perasaan, harapan, dan keyakinan yang 

memengaruhi keputusan yang dibuat seseorang. Karena minat bersifat 

personal, setiap individu jelas mempunyai minat yang berbeda terhadap 



6 
 

 
 

berbagai fenomena. Biasanya, minat muncul akibat ketertarikan terhadap objek 

tertentu. 

Setelah menonton film Kill the Messenger bersama, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana pengalaman ekstrakurikuler jurnalistik memengaruhi 

karir jurnalis. Peneliti menggunakan faktor seperti perhatian, perasaan, dan 

motivasi untuk mengukur minat. 

Peneliti berharap bahwa film Kill the Messenger dapat secara signifikan 

meningkatkan minat siswa untuk menjadi jurnalis profesional, memberikan 

pemahaman mendalam tentang mekanisme pengaruhnya, serta menyediakan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam 

menggunakan media film sebagai alat edukasi untuk menginspirasi dan 

memotivasi siswa dalam bidang jurnalistik. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah penelitian ini dapat 

diuraikan dalam pertanyaan berikut. 

1. Bagaimana perhatian siswa terhadap film Kill the Messenger? 

2. Bagaimana perasaan siswa setelah menonton film Kill the Messenger? 

3. Apakah film Kill the Messenger dapat memotivasi para siswa dan 

memunculkan minat menjadi seorang jurnalis profesional? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana perhatian siswa terhadap film Kill the 

Messenger 



7 
 

 
 

2. Untuk mengetahui bagaimana perasaan siswa setelah menonton film Kill the 

Messenger 

3. Untuk mengetahui apakah film Kill the Messenger dapat memotivasi para 

siswa dan memunculkan minat menjadi seorang jurnalis profesional  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam literatur 

akademis sejenis dan sebagai panduan bagi pelajar yang tertarik pada studi 

media massa dan minat profesi, khususnya dalam jurnalistik. 

2. Secara Praktis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan informasi baru 

kepada masyarakat yang belum diketahui oleh media. Selain itu, manfaat 

dari penelitian ini juga akan membantu mahasiswa memahami bagaimana 

film memberikan pesan kepada penonton. 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk memaparkan temuan-

temuan dari penelitian sebelumnya yang dianggap berkaitan dengan studi 

berjudul "Pengaruh Film Kill the Messenger terhadap Minat Siswa Menjadi 

Jurnalis Profesional." Peneliti telah mengumpulkan sejumlah penelitian 

sebagai referensi dan perbandingan, sehingga perbedaan dan kesamaan antara 

penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya dapat diidentifikasi. Langkah ini 

diambil untuk memastikan keorisinalan studi ini. Tabel penelitian berikut 

menunjukkan temuan beberapa penelitian. 
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Tabel 1.1. Kajian Penelitian yang Relevan 

No. Nama dan Judul 
Teori dan 

Metode 
Hasil Penelitian 

Relevansi 

Persamaan Perbedaan 

1 Syifagesti Hukma Nafila, 

"Pengaruh Menonton 

Film The Post Terhadap 

Minat Santri Menjadi 

Jurnalis" (Skripsi UIN 

Sunan Kalijaga, 2020). 

Metode 

penelitian 

kuantitatif dan 

teori Jarum 

Hipodermik dan 

teori Efek 

Media. 

Menonton film The Post telah 

memengaruhi minat santri Pondok 

Modern Selamat Batang. 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah objek 

penelitiannya, 

yaitu meneliti film, 

lalu juga sama-

sama 

menggunakan 

metode kuantitatif. 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah judul film, 

teori dan variabel 

Y. 

2 Shaftsania Izdihar El 

Rahmina Sunusi 

"Pengaruh Intensitas 

Mengakses Akun 

@moviemenfes terhadap 

Minat Menonton Film 

Like & Share di 

Metode 

penelitian 

kuantitatif dan 

teori S-O-R. 

Informasi mengenai film tersebut 

yang diberikan kepada pengikut 

akun @moviemenfes berpotensi 

mengubah ketertarikan mereka 

terhadap menonton film tersebut 

di bioskop. Meskipun ada yang 

tetap berminat tanpa menerima 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah objeknya 

yaitu meneliti film, 

sama-sama 

menggunakan 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah judul film 

dan variabel Y.  
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Bioskop" (Universitas 

Tidar, 2023, Skripsi) 

stimulus, namun ada juga yang 

mengubah minatnya setelah 

menerima informasi tersebut. 

metode kuantitatif 

dan teori S-O-R  

3 Muhammad Harits 

Deanto “Pengaruh Film 

Gundala pada Minat 

Menonton Film 

Superhero Indonesia 

(Survei Masyarakat 

Marvel Indonesia dan 

DC)” (Universitas Prof. 

Dr. Moestopo 

(Beragama), 2020, 

Skripsi) 

Teori S-O-R dan 

metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Hasil studi menunjukkan bahwa 

variabel X memiliki nilai rata-rata 

3,95 dalam kategori "Sangat 

Setuju". Variabel Y, juga 

mendapatkan nilai dalam kategori 

“Sangat Setuju” dengan rata-rata 

4,27. Selanjutnya, hasil analisis 

menunjukkan bahwa film 

“Gundala” memiliki pengaruh 

terhadap minat menonton film 

super hero Indonesia. 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah objeknya 

yaitu meneliti film, 

sama-sama 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dan teori S-O-R 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah judul film 

dan variabel Y. 

4 Noviawan Rasyid 

Ohorella, Annisa, Edy 

Prihantoro “Pengaruh 

Akun Instagram 

@Sumbar_Rancak 

Metode 

penelitian riset 

kuantitatif dan 

teori S-O-R. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel postingan yang 

ada di akun @sumbar_rancak 

memiliki efek yang signifikan 

terhadap minat berkunjung 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah objeknya 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

Perbedaan 

penelitian variabel 

X dan Y. 
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Terhadap Minat 

Berkunjung Followers 

Ke Suatu Destinasi”. 

(Magister Ilmu 

Komunikasi Universitas 

Gunadarma, AKMRTV 

Jakarta, 2022, Jurnal 

Komunika)  

followers dengan tingkat korelasi 

yang kuat. 

metode kuantitatif 

dan teori S-O-R 

5 Hartini Stella Putri 

Pardede, Evvy Silalahi 

“Pengaruh Program 

“Jejak Petualang” 

terhadap Minat Belajar 

Budaya Siswa SMAN 80 

Jakarta” (Sekolah Tinggi 

Ilmu Komunikasi 

Interstudi, 2021, Jurnal 

Prosiding Jurnalistik) 

Metode 

penelitian 

kuantitatif dan 

teori S-O-R. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program “Jejak Petualang 

Trans 7” memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat belajar 

budaya siswa SMAN 80 Jakarta 

Utara. Koefisien determinasi 

sebesar 0,710 menandakan bahwa 

71,0% dari variasi minat belajar 

budaya siswa dapat dijelaskan 

oleh pengaruh program tersebut.  

Persamaan 

penelitian ini 

adalah objeknya 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dan teori S-O-R 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah bahwa film 

tersebut dari 

program televisi. 
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F. Kerangka Pemikiran 

1. Kerangka Teori 

Teori S-O-R 

Houland memperkenalkan teori S-O-R (Stimulus Organism 

Response) pada tahun 1953. Teori ini awalnya berasal dari psikologi dan 

kemudian digunakan dalam studi komunikasi karena fokusnya pada 

elemen manusia seperti sikap, opini, perilaku, kognisi (yang berarti 

pemahaman), afeksi (yang berarti perasaan), dan konasi (yang berarti 

kecenderungan bertindak). 

Salah satu asumsi utama dari teori ini adalah bahwa kualitas 

rangsangan (stimulus) yang berinteraksi dengan individu (komunikan) 

memengaruhi perubahan perilaku (Yasir, 2009). 

Menurut Model Stimulus Organism Response, komunikasi terdiri 

dari berbagai aksi dan reaksi. Menurut teori ini, kata-kata lisan, isyarat non-

verbal, dan simbol-simbol tertentu dapat memicu respons yang berbeda 

dari orang lain. Model S-O-R ini memiliki kemampuan menghasilkan 

respons yang bersifat positif atau negatif; contohnya seperti tersenyum 

akan merangsang balasan tersenyum sebagai respons positif, sedangkan 

tersenyum yang dijawab dengan ekspresi wajah cemberut menunjukkan 

respons negatif. 

Menurut Efendy (2003), fokus utama model komunikasi S-O-R 

adalah bagaimana pesan dapat menarik atau memotivasi minat komunikan, 
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yang mengakibatkan penerimaan cepat pesan dan perubahan perilaku 

selanjutnya.  

Reaksi, termasuk komunikasi, diikuti oleh setiap tindakan. 

Stimulus harus memiliki tiga komponen: perhatian, pemahaman, dan 

penerimaan untuk menghasilkan perubahan sikap. 

2. Kerangka Konseptual 

a. Film  

Film sebagai bagian dari media massa, memiliki cakupan yang luas 

dan pengaruh yang signifikan dalam menyebarkan pesan-pesan 

tersembunyi. Sebagai produk komunikasi massa, film bertanggung jawab 

moral terhadap masyarakat terkait dengan isi pesan yang disampaikannya. 

Film menyajikan representasi kuat terhadap realitas melalui teknik 

sinematografi dan naratif untuk memberikan penonton ilusi kenyataan 

yang sempurna. Meskipun populer sejak tahun 1920-an, menonton film 

tetap menjadi kegiatan yang diminati di hampir seluruh dunia. 

b. Penggunaan Film sebagai Media Persuasif 

Film memiliki potensi besar dalam memberikan pengetahuan dan 

pendidikan serta memengaruhi pemikiran dan perilaku penonton melalui 

dampak psikologis dan sosial. Sebagai medium persuasif yang efektif 

dalam penyebaran informasi, film juga berperan sebagai motor utama 

dalam menyampaikan informasi sejarah yang menarik. Dengan fungsi 

informatif, edukatif, dan hiburan, film menciptakan pengalaman yang kuat 

bagi penontonnya, memungkinkan mereka terlibat dalam narasi yang 
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disajikan secara langsung. Melalui proses kreatif seorang sutradara, film 

menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat. 

c. Film Kill the Messenger 

Kill the Messenger adalah film thriller yang disutradarai oleh 

Michael Cuesta pada tahun 2014, menceritakan kisah nyata seorang 

wartawan bernama Gary Webb yang mengungkap keterlibatan CIA dalam 

perdagangan narkoba. Jeremy Renner memerankan peran utama sebagai 

Gary Webb. Film ini menyoroti konflik etika wartawan yang berusaha 

mengungkap kebenaran meskipun dihadapkan pada tekanan dan ancaman. 

Dengan fokus pada respons publik dan pemerintah terhadap pemberitaan 

Webb, film ini mengangkat isu tentang hubungan media dan pemerintah, 

serta tantangan yang dihadapi wartawan dalam mempertahankan 

integritasnya. Kill the Messenger memberikan wawasan tentang 

kompleksitas penyelidikan jurnalisme investigatif dan risiko yang 

dihadapi oleh wartawan yang berani. Through the journey of Gary Webb, 

penonton diundang untuk merenung tentang perjuangan moral dan sosial 

dalam mencari kebenaran. 

Berikut adalah tabel kerangka teori yang disusun oleh peneliti untuk 

mempermudah pemahaman tentang penelitian ini. 
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Tabel 1.2. Tabel Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Film Kill the Messenger terhadap 

Minat Siswa Menjadi Jurnalis Profesional 

Teori SOR  

(Stimulus – Organism – Response) 

 

Variabel Bebas (X) 

Film Kill the Messenger 

Variabel Terikat (Y) 

Minat Siswa 

Indikator Film Kill the 

Messenger 

 XI : Perhatian 

 X2 : Penghayatan 

 X3 : Durasi 

Indikator Minat Siswa 

 YI : Perhatian 

 Y2 : Pengertian 

 Y3 : Motivasi 

KESIMPULAN 
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G. Hipotesis  

Berikut adalah hipotesis dari penelitian ini: 

1. Ho: Tidak terdapat pengaruh film Kill the Messenger terhadap minat siswa 

untuk menjadi jurnalis profesional (Studi terhadap siswa anggota 

ekstrakurikuler jurnalistik SMAN 1 Ngamprah). 

2. Ha: Terdapat pengaruh film Kill the Messenger terhadap minat siswa untuk 

menjadi jurnalis profesional (Studi terhadap siswa anggota ekstrakurikuler 

jurnalistik SMAN 1 Ngamprah). 

H. Operasional Variabel 

Tabel 1.3. Tabel Operasional Variabel 

VARIABEL INDIKATOR ITEM/BUTIR 
SKALA 

PENGUKURAN 

Variabel X 

(Pengaruh film Kill 

the Messenger) 

Perhatian 

Mengukur seberapa 

besar fokus dan 

konsentrasi siswa saat 

menonton film. Item-

item pada indikator ini 

akan mengevaluasi 

sejauh mana siswa 

memperhatikan detail 

dan adegan dalam film. 

Likert  

Penghayatan 

Menilai pemahaman dan 

penyerapan siswa 

terhadap pesan dan 

makna yang 

disampaikan oleh film. 

Item-item pada indikator 
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ini akan mengukur 

sejauh mana siswa 

menghayati dan 

memahami isi film. 

Durasi 

Mengukur lama waktu 

yang dihabiskan siswa 

untuk menonton film 

serta persepsi mereka 

terhadap durasi film. 

Item-item pada indikator 

ini akan mengevaluasi 

apakah siswa menonton 

film hingga selesai dan 

bagaimana mereka 

merasakan durasi waktu 

menonton tersebut. 

Variabel Y 

(Minat Siswa 

menjadi Jurnalis 

Profesional) 

Perhatian  

Mengukur seberapa 

besar perhatian siswa 

terhadap bidang 

jurnalistik setelah 

menonton film. Item-

item pada indikator ini 

akan mengevaluasi 

peningkatan minat siswa 

dalam mencari informasi 

tambahan dan 

memperhatikan berita 

atau artikel jurnalistik. 

Likert  

Perasaan  
Menilai perasaan siswa 

setelah menonton film, 



17 
 

 
 

termasuk semangat dan 

inspirasi yang mereka 

rasakan terkait dengan 

bidang jurnalistik. Item-

item pada indikator ini 

akan mengukur 

bagaimana film 

mempengaruhi emosi 

dan motivasi siswa 

untuk belajar lebih 

lanjut tentang 

jurnalistik. 

Motivasi  

Mengukur motivasi 

siswa untuk 

berpartisipasi dalam 

kegiatan jurnalistik dan 

keinginan mereka untuk 

berkarir sebagai jurnalis 

profesional setelah 

menonton film. Item-

item pada indikator ini 

akan mengevaluasi 

dorongan siswa untuk 

mengikuti pelatihan 

jurnalistik dan aspirasi 

mereka untuk menjadi 

jurnalis. 
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I. Langkah-Langkah Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Peneliti mempertimbangkan subjek yang akan diteliti saat 

menentukan lokasi penelitian. Penelitian ini melibatkan 43 siswa jurnalistik 

ekstrakurikuler. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Ngamprah, Kabupaten 

Bandung.  

Peneliti memilih siswa yang tergabung dalam ekstrakurikuler 

jurnalistik di SMAN 1 Ngamprah karena mereka sudah memiliki 

pengetahuan dasar dan minat dalam bidang jurnalistik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut. 

2. Paradigma dan Pendekatan 

Positivisme adalah paradigma yang digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Craswell (2013) dalam (Amrudin et al., 2022: 8-9), karena 

penelitian kuantitatif berpusat pada filsafat positivisme, penelitian 

kuantitatif dianggap sebagai jenis penelitian positivistik. Filosof ini 

menganggap realitas, gejala, atau fenomena sebagai konkret, dapat diamati, 

diukur, dapat dikategorikan, dan memiliki hubungan sebab-akibat. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, peneliti 

menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen yang berupa film Kill 

the Messenger, dan variabel dependen yang berupa minat siswa anggota 

ekstrakurikuler jurnalistik untuk menjadi jurnalis profesional. 
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3. Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan metode survei dalam penelitian ini. Metode 

survei menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data tentang 

responden yang dianggap mewakili populasi tertentu (Priyono, 2008: 43). 

Peneliti akan menyebarkan kuesioner kepada sampel dengan 

pernyataan yang berkaitan dengan penelitian. Tanggapan terhadap 

pernyataan tersebut akan dikumpulkan dan dianalisis menggunakan data 

numerik untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

4. Jenis Data dan Sumber Data  

a. Jenis Data  

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data numerik, 

yang akan diproses sesuai dengan prosedur pengujian variabel yang 

telah ditetapkan. 

b. Sumber Data  

1) Sumber Data Primer  

Penelitian ini mengumpulkan data melalui kuesioner yang 

diberikan kepada siswa ekstrakurikuler jurnalistik di SMAN 1 

Ngamprah sebagai responden penelitian. 

2) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber seperti 

dokumen, buku, majalah, dan sumber lain yang relevan dengan subjek 

penelitian. 
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5. Populasi dan Sampel 

Menurut Margono (2004) dalam (Hardani et al., 2020: 361) populasi 

adalah semua objek penelitian, termasuk manusia, benda, hewan, tumbuhan 

dan peristiwa, yang digunakan sebagai sumber data dan memiliki 

karakteristik khusus dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

melibatkan 43 siswa SMAN 1 Ngamprah yang terlibat dalam aktivitas 

ekstrakurikuler jurnalistik. 

Menurut Sugiyono (2018) dalam (Hardani et al., 2020: 367-369) 

populasi yang dipilih untuk penelitian disebut sebagai sampel, dengan 

jumlah dan karakteristik yang sesuai. Jenis sampel non-probability, sampel 

jenuh (tuntas), digunakan untuk pengambilan sampel dari seluruh populasi 

dalam penelitian ini. Teknik ini cocok untuk populasi kecil, biasanya kurang 

dari tiga puluh orang. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 43 siswa yang 

merupakan anggota ekstrakurikuler jurnalistik di SMAN 1 Ngamprah. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

angket/kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini disusun melalui survei 

daring menggunakan Google Form untuk mempermudah pengolahan data 

yang praktis dan terorganisir. Jenis kuesioner yang digunakan, yaitu angket 

tertutup yang memberikan pernyataan yang dirancang secara sistematis 

untuk dijawab sesuai dengan pemahaman mereka (Kurniawan & 

Puspitaningtyas, 2016: 82). 
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7. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk menilai keabsahan atau kecocokan 

suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti. Suatu item 

pertanyaan dianggap valid jika dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Salah satu metode yang digunakan dalam uji validitas adalah 

correlation product moment, di mana skor setiap item dikorelasikan dengan 

skor total. Skor total merupakan hasil penjumlahan dari skor semua item 

dalam instrumen tersebut (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). 

Uji validitas dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

26. Dengan pengambilan keputusan uji validitas, yakni : 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah sebuah indikator yang menunjukkan seberapa 

dapat diandalkan atau konsisten suatu alat pengukur. Koefisien reliabilitas 

yang diukur akan dibandingkan dengan nilai tabel. Apabila koefisien 

reliabilitas suatu variabel negatif atau lebih rendah dari nilai tabel, maka 

variabel tersebut perlu direvisi karena reliabilitasnya dianggap rendah 

(Santoso, 2000). 

Metode pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan Alpha-

Cronbach, yang memiliki nilai koefisien lebih dari 0,7. Jika hasil pengujian 

melebihi batas minimum 0,7, maka variabel penelitian dianggap reliabel. 



22 
 

 
 

8. Teknik Analisis Data  

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas data yang digunakan 

untuk menilai apakah data yang diperoleh mengikuti distribusi normal atau 

tidak. Ini diterapkan saat peneliti ingin memeriksa apakah terdapat 

perbedaan proporsi antara subjek, objek, kejadian, dan lainnya (Sudjana, 

2005). 

Menurut Suliyanto (2011), uji normalitas bertujuan untuk menilai 

apakah nilai residual yang telah distandarisasi dalam model regresi 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Distribusi normal ditunjukkan jika 

sebagian besar nilai residual terstandarisasi mendekati nilai rata-ratanya. 

Uji yang umum digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat 

signifikansi 5%. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel 

dianggap berdistribusi normal; sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05, maka variabel dianggap tidak berdistribusi normal. 

b. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear 

sederhana. Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2013), regresi linear sederhana 

melibatkan pengujian hubungan kausal antara dua variabel, satu variabel 

independen dan satu variabel dependen. Metode ini digunakan untuk 

mengukur kekuatan dan signifikansi pengaruh variabel independen 



23 
 

 
 

terhadap variabel dependen dalam suatu model. Persamaan dari regresi 

linear sederhana adalah: 

 

c. Uji Hipotesis  

1) Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T) 

Menurut Ghozali dalam Sujarweni (2015), uji t digunakan untuk 

menentukan sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. Jika nilai probabilitas signifikan kurang dari 0,05 (5%), 

maka variabel independen dianggap memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Kriterianya adalah sebagai berikut: 

2) Uji Koefisien Korelasi 

Analisis korelasi dilakukan untuk menentukan tingkat kekuatan 

hubungan antara variabel-variabel yang digunakan. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan uji koefisien korelasi Pearson Product 
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Moment untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel yang 

telah diukur sebelumnya. 

Untuk mempermudah proses pengujian koefisien korelasi, 

peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Untuk 

menafsirkan seberapa besar atau kecil pengaruh yang ditemukan dari 

hasil koefisien korelasi yang diolah dengan SPSS, hasil tersebut dapat 

dibandingkan dengan tabel interpretasi yang tersedia di bawah ini: 

Tabel 1.4. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Sumber: (Sugiyono, 2015:184) 

3) Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Menurut Ghozali dalam (Sujarweni, 2015) tujuan dari uji ini 

adalah untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel film Kill the 

Messenger (X) terhadap minat siswa menjadi jurnalis profesional (Y). 

Nilai R² menunjukkan proporsi variasi total dari minat siswa menjadi 

jurnalis profesional yang dapat dijelaskan oleh variabel film Kill the 

Messenger. Semakin tinggi nilai R², semakin besar proporsi variasi 

minat siswa menjadi jurnalis profesional yang dapat dijelaskan oleh 

variabel film Kill the Messenger. 
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Untuk mempermudah perhitungan hasil koefisien determinasi, 

peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Dengan SPSS 

ini, nilai koefisien determinasi dapat ditemukan pada tabel model 

summary berdasarkan nilai di kolom R pada tabel tersebut. 

Tabel interpretasi koefisien determinasi yang diberikan oleh 

Guilford dalam bukunya, "Pengukuran Tingkat Kepuasan untuk 

Menaikkan Pangsa Pasar," digunakan oleh peneliti untuk menentukan 

seberapa besar atau kecil pengaruh koefisien determinasi pada 

penelitian ini: 

Tabel 1.5. Interpretasi Koefisien Determinasi 

Sumber: (Supranto, 2001:227) 

 

 

 

 

 

 


